












  Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Puji syukur khadirat Allah SWT yang masih memberi nikmat iman, 
kesehatan dan kesempatan hingga kita masih bisa mengikuti proses perkuliahan 
ini.  Shalawat dan salam kepada suri tauladan kita yaitu Nabi Muhammad SWT.  
Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul ’’. JUAL 
BELI PETASAN DI PASAR SANGKUMPAL BONANG KOTA 
PADANGSIDIMPUAN DITINJAU DARI FATWA MUI NOMOR 31 
TAHUN 2000 ‘’.  Skripsi ini diajukan untuk melengkapi dan memenuhi 
persyaratan guna menyelesaikan perkuliahan  di Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
IAIN Padangsidimpuan. 
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mempelajari cara 
pembuatan skripsi pada Institut Agama Islam Negeri padangsidimpuan dan untuk 
memperoleh  gelar Sarjana Hukum jurusan Hukum Ekonomi Syariah. 
Pada kesempatan ini, penulis hendak menyampaikan terimakasih kepada 
semua pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, 
skripsi ini belum dikatakan sempurna, maka dari itu penulis berharap kritik dan 
saran guna kesempurnaan skripsi ini.  Dan penulis berharap skripsi ini dapat 
berguna kepada pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan. Oleh karna itu 
dalam kesempatan ini penulis dengan senang hati ingin menyampaikan rasa 
terimakasih kepada yang terhormat: 
x 
 
1. Bapak Prof. Dr. Ibrahim Siregar, MCL selaku Rektor IAIN Padangsidimpuan, 
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selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
3. Bapak Musa Arifin, S.H.I., M.S.I. selaku Ketua Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah dan Ibu Hasnah, M.Ag. selaku sekretaris Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah. 
4. Bapak Dr. H. Fatahuddin Aziz Siregar, M.Ag selaku Pembimbing I dan Bapak 
Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag Selaku Pembimbing II yang telah 
membimbing penulis dalam menyelesaikan sekripsi ini. 
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6. Teristimewa kepada orangtua saya tercinta, kepada ayahanda Muhammad 
Husein,  Ibunda Saniatun Pasaribu,  adik-adik Niken Sari, Zulfani dan Irza kifli 
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saya ucapkan terimakasih yang tak ternilai untuk semua jasa-jasanya, doa yang 
senantiasa mengiringi langkah peneliti, kesabaran, dukungan, serta moril 
maupun materil dan tidak pernah lelah dalam mendidik penulis serta memberi 
cinta yang tulus dan ikhlas kepada peneliti sejak lahir hingga sekarang. 
7. Terimakasih juga dari keluarga pihak ayah dan ibu yang menjadi motivasi 
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dan semangat dalam penyusunan skripsi ini. 
9. Semua pihak yang langsung maupun tidak langsung turut membantu dalam 
menyelesaikan skripsi ini.  Yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
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 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 
bawah) 
 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 
bawah) 
 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
xiv 
 
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 
huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ 
a dan garis 
atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 
atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: ال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan, 






7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 
antaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
capital tidak dipergunakan. 
 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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Nama  :  Sriwulan Lubis 
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Judul      :  JUAL BELI PETASAN DI PASAR SANGKUMPAL BONANG 
KOTA PADANGSIDIMPUAN DITINJAU DARI FATWA MUI 
NOMOR 31 TAHUN 2000  
 Bagi kebanyakan orang bermain petasan adalah suatu kesenangan dalam 
merayakan hari-hari besar seperti pada Bulan Ramadhan, Tahun Baru, Perayaan 
Natal dan Perayaan Imlek.  Sehingga mendorong para pelaku usaha petasan untuk 
menggarap keuntungan dalam transaksi jual beli petasan tersebut yang dijual 
secara illegal tidak ada jaminan kesehatan dari pemerintah.  
 Dari permasalahan tersebut, penyusun ingin mengetahui bagaimana jual 
beli petasan di Pasar Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan dan bagaimana 
Tinjauan fatwa Mui nomor 31 tahun 2000 tentang jua beli petasan di Pasar 
Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field Research), yaitu penyusunan akan terjun langsung ke lapangan 
untuk meneliti suatu masalah, data yang digunakan adalah data primer dan 
sekunder, Metode pengumpulan data dengan Metode studi kepustakaan, 
dokumen, wawancara dan observasi langsung. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa jual beli yang dilakukan di Pasar 
Sangkumpal Bonang belum sesuai dengan ketentuan fatwa MUI nomor 31 tahun 
2000 yang terdapat pada salah satu syarat-syarat benda yang menjadi objek akad 
jual beli yaitu barang yang menjadi objek jual beli tidak memberikan manfaat bagi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Agar manusia dapat menjalankan tugas dengan baik sebagai khalifah 
Allah di muka bumi,  maka ia wajib tolong menolong dan saling membantu 
dalam melaksanakan kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk beribadah 
kepada Allah SWT.  Selain dari itu, manusia diperintahkan agar percaya 
kepada hari kiamat, sebab segala tingkah laku ekonomi manusia akan dapat 
terkendali sebab ia sadar bahwa semua perbuatannya akan diminta 
pertanggungjawabannya kelak oleh Allah SWT.
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Sehubungan dengan hal tersebut, maka manusia hendaknya tidak 
menjadikan dunia sebagai tujuan pokok dan tidak selayaknya hanya 
mementingkan kehidupan dunia saja, tetapi juga harus memerhatikan 
kehidupan jangka panjang di akhirat nanti. Oleh karena itu, manusia sebagai 
pelaku ekonomi berupaya memperoleh keuntungan yang bernilai tinggi yaitu 
harus mencakup dua kehidupan, yaitu kehidupan di dunia dan akhirat.  Hal ini 
dapat dicapai apabila manusia dalam melakukan kegiatan ekonomi selalu 
tolong menolong dalam kebaikan, tidak bertolongan  dalam hal keburukan 
dan kejahatan.  Manusia juga dilarang melakukan perbuatan yang dapat 
                                                             








Sederetan masalah pembangunan dan modernisasi yang melilit umat 
islam dewasa ini demikian panjang deretannya jika dirunut. salah satu agenda 
yang paling memperoleh prioritas dari deretan masalah ekonomi, yang lebih 
terkhusus pada persoalan sistem perdagangan umat.  Demikian pula kenyataan 
bahwa sistem perdagangan dunia saat ini, juga merupakan suatu penyakit 




Allah menghalalkan yang baik-baik kepada para hambanya dan 
mengharamkan kepada mereka yang jelek-jelek.  Seorang usahawan muslim 
tentu saja tidak bisa keluar dari bingkai aturan ini, meskipun terbukti ada 
keuntungan dan hal yang menarik serta menggiurkan baginya.  Seorang 
usahawan muslim tidak seharusnya tergelincir hanya karena mengejar 
keuntungan sehingga membuatnya berlari dari yang dihalalkan oleh Allah dan 
mengejar yang diharamkan oleh Allah.  Padahal segala yang dihalalkan dapat 
menjadi kompensasi yang baik dan penuh berkah.Segala yang disyariatkan 
oleh Allah dapat menggantikan apapun yang diharamkan oleh Allah. 
Salah satunya merupakan jual beli Jual beli merupakan suatu bagian 
dari muamalah yang bisa dialami oleh manusia sebagai sarana berkomunikasi 
                                                             
2Ibid hal 16. 
3Ali Yafie, Fiqih Perdagangan Bebas, (Jakarta: TERAJU, 2003) hal 4. 
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dalam hal ekonomi.  Jual beli merupakan sebuah transaksi yang dilakukan 
oleh kedua belah pihak, yakni penjual dan pembeli dalam hal pemindahan hak 
pemilikan suatu benda yang didahului  dengan akad dan pernyataan sejumlah 
uang yang ditentukan.  Dari pelaksanaan jual beli itu maka apa yang 
dibutuhkan manusia dapat diperoleh, bahkan dengan jual beli ini pula manusia 
dapat memperoleh keuntungan yang akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup 
perekonomian mereka. Banyak orang  melakukan penyimpangan atau 
kecurangan demi memperoleh keuntungan. 
Petasan (mercon) adalah peledak berupa bubuk yang dikemas dalam 
beberapa lapis kertas dan mempunyai sumbuh untuk diberi api dalam 
menggunakannya.  Petasa memang menjadi salah satu peramai saat hari-hari 
besar seperti bulan ramadhan hingga lebaran nanti, namun memainkan petasan 
memiliki resiko yang sangat berbahaya karena bukan hanya efek trauma atau 
cacat pada fisik, akan tetapi dapat beresiko kematian juga.  Dalam fatwa MUI 
nomor 31 tahun 2000 tentang jual beli petasan menjelaskan bahwa  
1. membakar, menyalakan atau menyembunyikan petasan dan kembang api 
merupakan pemborosan (tabzir) terhadap harta benda.   
2. Membakar, menyalakan atau menyembunyikan petasan dan kembang api 
snagat membahayakan jiwa, kesehatan, dan harta benda (rumah, pabrik, 
dan lain-lain).  Padahal agama islam melarang manusia melakukan 
tindakan yang dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain.  
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Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan dalam suatu penelitian yang berjudul “JUAL  BELI 
PETASAN DI PASAR SANGKUMPAL BONANG KOTA 
PADANGSIDIMPUANDITINJAUDARI FATWA MUI NOMOR 31 
TAHUN 2000’’. 
B. Batasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pemahaman yang berbeda 
terhadap istilah yang digunakan dalam pembahasan ini, maka diperlukan 
penjabaran maksud istilah dalam judul.  Adapun penjelasan judul ini sebagai 
berikut: 
1. Jual beli adalah suatu cara tukar menukar barang, baik dilakukan dengan 
uang maupun dengan barang, hal itu dilakukan atas dasar suka sama suka 
di antara kedua belah pihak.
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2. Petasan adalah peledak berupa bubuk yang dikemas dalam kertas dan 




3. Fatwa adalah sebuah keputusan atau nasihat resmi yang diambil oleh 
sebuah lembaga atau perorangan yang diakui otoritasnya. 
C. Rumusan Masalah 
                                                             
4Labib, dkk, Fiqih Wanita Muslimah (Surabaya: CV Cahaya Agency,) hal 275.  
5 Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar (Jakarta Timur: Badan 
Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, 2011) hal 45. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka 
permasalahan yang diangkat bagaimana praktek jual beli petasan di pasar 
Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan ditinjau dari fatwa MUI nomor 
31 tahun 2000.  
D. Tujuan Penelitian  
Sehubungan dengan judul diatas tujuan peneliti adalah untuk 
mengetahui bagaimana praktek jual beli petasan di Pasar Sangkumpal Bonang 
Kota Padangsidimpuan ditinjau dari fatwa MUI nomor 31 tahun 2000. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan mahasiswa Fakultas 
Syariah dan Ilmu Hukum Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 
terhadap praktik jual beli petasan.   . 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi penulis: penelitian dapat digunakan untuk mengetahui lebih jauh 
tentang praktik jual beli petasan.   
b. Bagi mahasiswa: turut serta dalam menambah keilmuan tentang 
praktik jual beli petasan.   
c. Bagi masyarakat: dapat memberi dan menambah ilmu pengetahuan 
dan pemahaman tentang praktik jual beli petasan.   
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d. Bagi lembaga: hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan 
pertimbangan ataupun referensi dalam menciptakan karya-karya 
ilmiah bagi peneliti lain yang terkait dengan masalah yang sama. 
F. Tinjauan Pustaka 
1. Kajian Terdahulu 
a. Rukmini dengan judul ‘’Tinjauan Sosiologi Hukum Islam 
Terhadap Jual Beli Petasan‘’ Saudari Rukmini memaparkan dalam 
skripsinya mengenai kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan 
petasan di hari-hari besar seperti hari raya idul fitri tanpa melihat 
efek yang ditimbulkan dari petasan tersebut.  Beda dengan skripsi 
yang akan penulis bahas disini mengenai jual beli petasan di Pasar 
Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan ditinjau dari fatwa 
mui nomor 31 tahun 2000. disini peneliti ingin memperdalam lagi 
bagaimana sebenarnya pandangan hukum islam mengenai jual beli 
petasan yang dilakukan para pedagang, selanjutnya peneliti juga 
ingin meneliti apa sebenarnya faktor-faktor yang mendorong para 
pedagang tetap ingin memperjual belikan petasan walaupun sudah 
berkali-kali dilakukan penarikan barang oleh pihak yang berwajib, 
namun tidak ada efek jera yang dialami oleh pedagang.  
Sebagai makhluk sosial manusia mempunyai Berbagai macam 
kebutuhan diantaranya jual beli merupakan salah satu bentuk 
ibadah dalam rangka mencari rezeki untuk memenuhi kebutuhan 
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hidup yang baik dan terlepas ari hubungan sosial.tetapi jual beli 
dengan syariat islam adalah jual beli yang tidak mengandung 
unsur-usur penipuan, kekerasan, kesamaran dan riba.  Juga hal lain 
yang dapat mengakibatkan kerugian dan penyesalan pada pada 
pihak lain.  Dalam hal ini prakteknya harus dikerjakan secara 
konsekuen agar tidak terjadi saling merugikan serta mendatangkan 
kemaslahatan, menghidari kemudharatan dan tipu daya.Ekonomi 
negara saat ini juga tergantung pada pendapatan pedagang-
pedagang kecil, yang hanya bisa menjual barang yang dibutuhkan 
oleh sebagian masyarakat sekitar.Tanpa memikirkan kebutuhan 
pokok yang masih kurang, dan tak jarang juga jarang yang 
diperdagangkan sebagai pencari nafkah, menjual barang dagangan 
yang dapat membahayakan jiwa. 
b. Devi Agustina dengan judul ‘’ Analisis Hukum Positif Dan 
Hukum Islam Tentang Jual Beli Petasan Yang Mengandung Bahan 
Peledak’’Dalam hukum Islam,jual beli merupakan sebuah kegiatan 
muamalah yang memudahkan manusia untuk memenuhi segala 
sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan sehari-hari sebagai 
makhluk individu maupun makhluksosial.Kegiatajual beli dan 
tradisi menyalakan petasan merupakan sebuah fenomena yang 
biasa dilakukan oleh kalangan masyarakat. Bahkan, di sejumlah 
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daerah menyalakan petasan menjadi sebuah tradisi dan rutinitas 
tahunan menyambut hari raya Idhul Fitri, Idhul Adha, dan malam 
pergantian tahun.Pada saat perayaan menyambut Idhul Fitri, Idhul 
Adha, ataupun malam pergantian tahun banyak masyarakat yang 
menjual, membeli,dan menyalakan berbagai macam petasan, baik 
yang berukuran kecil sampai berukuran besar, tidak jarang ledakan 
yang dihasilkan dari petasan menyebkan orang yang menyalakan 
dan orang lain terluka.Permasalahan ini dapatdilihat dari dua segi 
hukum yaituhukum positif dan hukum Islam.Oleh karena itu 
penulis tertarik untuk membahas dengan rumusan: bagaimana 
ketentuan sanksi dalam hukumpositif dan hukumIslam tentang jual 
belipetasan yang mengandung bahan peledak, kemudian 
bagaimana persamaan dan perbedaan pandangan hukum positif 
dan hukum islam tentang jualbeli petasan yang mengandung bahan 
peledak.  Tujuan penelitian ini yaitu untuk mempelajari ketentuan 
sanksi dalam hukum positif dan hukum Islam tentangjual beli 
petasan yang mengandung bahan peledakkemudian apa saja 
persamaandan perbedaan pandangan hukumpositif dan 
hokumIslam tentang jual beli petasan tersebut.  Sedangkan Beda 
dengan skripsi yang akan penulis bahas disini mengenai jual beli 
petasan di Pasar Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan 
ditinjau dari fatwa mui nomor 31 tahun 2000. disini peneliti ingin 
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memperdalam lagi bagaimana sebenarnya pandangan hukum islam 
mengenai jual beli petasan yang dilakukan para pedagang, 
selanjutnya peneliti juga ingin meneliti apa sebenarnya faktor-
faktor yang mendorong para pedagang tetap ingin memperjual 
belikan petasan walaupun sudah berkali-kali dilakukan penarikan 
barang oleh pihak yang berwajib, namun tidak ada efek jera yang 
dialami oleh pedagang.  
c. Sahroni imam, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Petasan 
Untuk Perayaan Hari Besar Islam di Desa Pijeran Kecamatan 
Siman Kabupaten Ponorogo.Mengganggunya bunyi petasan 
memang cukup meresahkan masyarakat, bukan saja mengganggu 
warga muslim yang ingin menjalankan ibadah puasa dengan 
tenang dan khusyu, tetapi juga warga non muslim yang ingin 
beristirahat. Terlebih masalah bahaya obat petasan itu sering 
diabaikan. Banyaknya kasus akibat petasan terus terjadi setiap 
tahun, khususnya bulan ramadhan, bahkan ada yang 
mengakibatkan kebakaran. Namun hal itu seolah tidak 
menyurutkan para pedagang petasan untuk terus beroperasi, 
himbauan poilsi pun seolah bukan halangan. Adapun penulis 
memilih tinjuan hukum Islam terhadap jual-beli dikarenakan 
fenomena petasan yang masih menjadi budaya masyarakat, dan 
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melihat dari dampak yang ditimbulkan sepeti adanya kebakaran, 
juga persepsi masyarakat yang terganggu dengan suara petasan. 
Dengan alasan tersebut peneliti melakukan penelitian ini dengan 
rumusan masalah 1) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 
objek jual-beli petasan di Desa Pijeran Kecamatan Siman 
Kabupaten Ponorogo? 2) Bagaimana tinjuan hukum Islam 
terhadap asas asas muamalah dalam jual beli petasan untuk 
perayaan hari besar Islam di Desa Pijeran Kecamatan Siman 
Kabupaten Ponorogo?. Dengan tujuan penelitian 1) Untuk 
mengetahui tinjaua hukum Islam terhadap objek jual-beli petasan 
di Desa Pijeran Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo. 2) Untuk 
mengetahui tinjuan hukum Islam terhadap asas asas muamalah 
dalam jual-beli petasan untuk perayaan hari besar Islam di Desa 
Pijeran Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo.Sedangkan Beda 
dengan skripsi yang akan penulis bahas disini mengenai jual beli 
petasan di Pasar Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan 
ditinjau dari fatwa mui nomor 31 tahun 2000. disini peneliti ingin 
memperdalam lagi bagaimana sebenarnya pandangan hukum islam 
mengenai jual beli petasan yang dilakukan para pedagang, 
selanjutnya peneliti juga ingin meneliti apa sebenarnya faktor-
faktor yang mendorong para pedagang tetap ingin memperjual 
belikan petasan walaupun sudah berkali-kali dilakukan penarikan 
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barang oleh pihak yang berwajib, namun tidak ada efek jera yang 
dialami oleh pedagang. 
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Bab I Pendahuluan.Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, dan kegunaan 
penelitian serta sistematik pembahasan. 
Bab II Tinjauan Pustaka.  Bab ini berisi kajian atau pene;itian terdahulu guna 
mendukung penelitian ini, landasan teori yang menjadi referensi, bab ini juga 
berisi tentang teori-teori yang mendasari penelitian ini, yaitu mencakup teori 
mengenai jual beli, dasar hukum, rukun, syarat jual beli dan sistematika dalam 
praktek jual beli petasan di Pasar Sangkumpal Bonang kota padangsidimpuan.   
Bab III Metode Penelitian.  Bab ini berisi tentang gambaran yang akan 
digunakan dalam penelitian.  Yaitu tentang tempat dan waktu penelitian, jenis 
penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik penjaminan keabsahan data, 
serta teknik pengolahan dan analisis data. 
Bab IV Analisis Data dan Pembahasan.Bab ini merupakan inti penelitian yang 
berisi gambaran bagaimana sistem praktek jual beli petasan. 
Bab V Penutup.Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-
saran atau hasil penelitian yang ditunjukkan kepada berbagai pihak. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A.  Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan al-ba’i yang 
berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain.  Lafal al-ba’i dalam terminlogi fiqh terkadang dipakai untuk 
pengertian lawannya, yaitu lafal al-syira yang berarti membeli.Dengan 
demikian, al-ba’i mengandug arti menjual sekaligus membeli atau jual 
beli.  Menurut Hanafiah pengertian jual beli secara definitive yaitu 
tukar menukar harta benda atau sesuatu yanh diinginkan dengan 
sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.
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Adapun menurut Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah bahwa 
jual beli yaitu tukar menukar harta dengan  harta pula dalam bentuk 
pemindahan milik dan kepemilikan.  Dan menurut pasal 20 ayat 2 
kompilasi hukum ekonomi syariah, ba’i adalah jual beli antara benda 
dan benda, atau pertukaran antara benda dengan uang.
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Berdasarkan defenisi diatas, maka pada intinya jual beli itu 
adalah tukar-menukar barang.  Hal ini telah dipraktikkan oleh 
masyarakat primitif ketika uang belum digunakan sebagai alat tukar-
                                                             
1 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012) hal 101. 
2 Ibid, hal 101 
menukar barang, yaitu dengan sistem barter yang dalam terminologi  
fiqh disebut dengan ba’I al-muqayyadah.  Meskipun jual beli dengan 
sistem barter telah ditinggalkan, diganti dengan system mata uang, 
tetapi terkadang esensi jual beli seperti itu masih berlaku, sekalipun 
untuk menentukan jumlah barang yang ditukar tetapi diperhitungkan 
dengan nilai mata uang tertentu, misalnya, Indonesia membeli spera 
part kendaraan ke Jepang, maka barang yang diimpor itu dibayar.
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2. Hukum-hukum jual beli 
a. Dasar dalam Al-Qur‟an 
1) Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 275: 
                
 
 Artinya:     
‘’Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.’’
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 Dari ayat ini menjelaskan bahwa riba adalah pengembalian 
pinjaman dengan jumlah yang lebih berdasarkan pada persentase 
tertentu.Meski persentase tambahan tersebut adalah hasil kesepakatan 
para pihak namun riba statusnya tetap terlarang.  Orang-orang yang 
memakan harta riba tidak akan bisa berdiri melainkan berdirinya 
layaknya seperti orang yang kerasukan setan atau lantaran penyakit gila 
Surat Al-Baqarah ayat 282: 
                                                             
3Ibid., Hal 101. 
4Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur,an dan Terjemahanya, Op. Cit., hal 46. 
        
 Artinya:  
 ‘’Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli‘’
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2) Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 198 
             
 Artinya: 




b. Dasar dalam Al-Sunnah 




1) Hadis Rasulullah Saw yang diriwayatkan Rifa‟ah bin Rafi‟ al-Bazar 
dan Hakim: 
ای الکسب اطيب او افضل قل:  –صلی ہللا عليہ وسلم –سئل رسول ا ہلل 
 عمل الرجل بيدہ وکل بيع برور.
‘’Rasulullah Saw.  Bersabda ketika ditanya seseorang 
sahabat mengenai pekerjaan yang paling baik: 
Rasulllah ketika itu menjawab: pekerjaan yang 
dilakukan dengan tangan seseorang sendiri dan setiap 
jual beli yang diberkati (jual beli yang jujur tanpa 
diiringin kecurangan)’’ 
 
                                                             
5
Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur,an dan Terjemahanya, Op. Cit., hal 30. 
 
6
Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur,an dan Terjemahanya, Op. Cit., hal 12. 
 
7 Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah at-Tuwaijiri, Subussalam  (Bandung: Maktabah 
Dahlan, t.th), hal. 2 
3. Rukun Jual Beli 
a. Penjual ( pemilik barang yang akan dijual) 
b. Pembeli (kelompok orang yang menggunakan hartanya) 
c. Uang dan benda yang dibeli (objek yang diperjual belikan) 
d. Lafaz ijab dan qabul8 (komunikasi transaksi sebagai bukti 
serah terima objek dari penjual kepada pembeli 
4. Syarat- syarat sah jual beli 
Dalam jual beli terdapat empat macam syarat, yaitu syarat 
terjadinya akad (in’iqad).Syarat sahnya akad, syarat terlaksananya 
akad (nafadz), dan syarat lujum). 
Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain 
untuk menghindari pertentangan di antara manusia, menjaga 
kemaslahatan orang yang sedang akad, menghindari jual beli garar 
(terdapat unsur penipuan), dan lain-lain.  
Jika jual beli tidak memenuhi syarat terjadinya akad, akad 
tersebut batal.Jika tidak memenuhi syarat sah, menurut ulama 
Hanafiyah, akad tersebut fasid.Jika tidak memenuhi syarat nafadz, 
akad tersebut mauquf yang cendrung boleh, bahkan menurut ulama 
Malikiyah, cendrung kepada kebolehan.Jika tidak memenuhi syarat 
lujum, akad tersebut mukhayyir (pilih-pilih), baik khiyar untuk 
menetapkan maupun membetalkan. 
                                                             
8Sulaiman  Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), hal, 279. 
Di antara ulama fiqih berbedah pendapat dalam menetapkan 
persyaratan jual beli.  Di bawah ini akan dibahas sekilas pendapat 
setiap madzhab tentang persyaratan jual beli tersebut.
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a. Menurut Ulama Hanafiyah 
Persyaratan yang ditetapkan oleh ulama Hanafiyah berkaitan 
dengan syarat jual beli tersebut. 
1) Syarat Terjdinya Akad (In’Iqad) 
Adalah syarat-syarat yang telah ditetapkan syara‟.Jika 
persyaratan ini tidak terpenuhi, jual beli batal.  Tentang syarat 
ini , ulama Hanafiyah menetapkan empat syarat, yaitu berikut 
ini: 
2) Syarat Aqid (orang yang akad) 
Aqid harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a) Berakal dan mumayyiz 
Hanafiyah tidak mensyaratkan harus 
baligh.Tasharruf  yang boleh dilakukan oleh anak 
mumayyiz dan berakal secara umum terbagi tiga: 
 Tasharruf  yang bermanfaat secara murni, seperti  
hibah 
 Tasharruf yang tidak bermanfaat secara murni, 
seperti tidak sah talak oleh anak kecil. 
                                                             
9 Rachmat Syafe‟i , Op.Cit., hal. 76. 
 Tasharruf yang berada di antara kemanfaatkan dan 
kemadaratan, yaitu aktivitas yang boleh dilakukan, 
tetapi atas seizin wali. 
b) Aqid harus berbilang, sehingga tidaklah sah akad 
dilakukan seorang diri.  Minimal dilakukan dua orang, 
yaitu pihak yang menjual dan membeli.
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3) Syarat dalam Aqad 
Syarat ini hanya satu, yaitu harus sesuai antara ijab dan 
qabul.Namun demikian, dalam ijab qabul terdapat tiga syarat berikut 
ini. 
a. Ahli akad  
Menurut ulama Hanafiyah, seorang anak yang berakal dan 
mummayyiz (berumur tujuh tahun baligh) dapat menjadi ahli 
akad.Ulama Malikiyah dan Hambalilah berpendapat bahwa akad 
anak mumayyiz bergantung pada izin walinya.  Adapun menurut 
ulama Syafi‟iyah, anak mumayyiz yang belum baligh tidak 
dibolehkan melakukan akad sebab ia belum dapat menjaga 
agama dan hartanya (masih bodoh). 
Allah SWT berfirman: Q.S An-Nisa Ayat 5. 
              
                                                             
10Ibid, hal. 77. 
‘’Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum Sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 




Sebagaian ulama ada yang berpendapat bahwa yang disebut 
orang-orang yang belum sempurnah akalnya pada ayat yang di 
atas adalah anak yatim yang masih kecil atau orang dewasa 
yang tidak mampu mengurus hartanya. 
b. Qabul harus sesuai dengan ijab 
c. Ijab dan qabul harus bersatu 
Yakni berhubungan antara ijab dan qabul walaupun tempatnya 
tidak bersatu. 
4) Tempat Akad 
 Harus bersatu atau berhubungan antara ijab dan qabul. 
5) Ma’qud ‘alaih(Objek Akad) 
Ma’qud ‘alaih harus memenuhi empat syarat: 
a. Ma‟qud „alaih harus ada. Tidak boleh akad atas barang-barang 
yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada, seperti jual beli 
buah yang belum tampak, atau jual beli anak hewan yang masih 
dalam kandungan. 
b. Harta harus kuat, tetap, dan bernilai, yakni benda yang 
mungkin dimanfaatkan dan disimpan. 
                                                             
11Dapartemen  Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahanya, Op.Cit.hal. 77. 
c. Benda tersebut milik sendiri 
d. Dapat diserahkan12 
6) Syarat Pelaksanaan Akad (nafadz) 
1. Benda dimiliki aqid atau berkuasa untuk akad  
2. Pada benda tidak terdapat milik orang lain. 
Oleh karena itu, tidak boleh menjual barang sewaan atau 
barang gadai, sebab barang tersebut bukan miliknya sendiri, kecuali 
kalau diizinkan oleh pemilik sebenarnya, yakni jual beli yang 
ditangguhkan (mauquf). 
Berdasarkan nafadz dan waqaf  (penangguhan), jual beli 
terbagi dua: 
a. Jual beli nafidz 
Jual beli yang dilakukan oleh orang yang telah memenuhi 
syarat dan rukun jual beli sehingga jual beli tersebut 
dikategorikan sah. 
b. Jual beli mauquf 
Jual beli yang dilakukan oleh orang yang tidak memenuhi 
persyaratan nafadz, yakni bukan milik dan tidak kuasa untuk 
melakukan akad, seperti jual beli fudhul (jual beli bukan 
milik orang lain tanpa ada izin).  Namun demikian, jika 
pemiliknya mengizinkan jual beli fudhul dipandang 
                                                             
12Ibid., hal. 78 




7) Syarat Sah Akad 
Syarat ini terbagi atas dua bagian, yaitu umum dan khusus: 
1. Syarat umum  
Adalah syarat-syarat yang berhubungan dengan semua bentuk 
jual beli yang telah ditetapkan syara‟.  Di antaranya adalah syarat-
syarat yang telah disebutkan diatas, juga harus terhindar kecacatan 
jual beli, yaitu ketidakjelasan, keterpaksaan, pembatasan dengan 




2. Syarat khusus 
Adalah syarat-syarat yang hanya ada pada barang-barang 
tertentu.  Jual beli ini harus memenuhi persyaratan berikut: 
a. Barang yang diperjualbelikan harus dapat dipegang, yaitu 
pada jual beli benda yang harus dipegang sebab apabila 
dilepaskan akan rusak atau hilang. 
b. Harga awal harus diketahui, yaitu pada jual beli amanat. 
c. Serah terima benda dilakukan sebelum berpisah, yaitu pada 
jual beli yang bendanya ada di tempat. 
                                                             
13Ibid., hal. 78. 
14Ibid., hal. 79. 
d. Terpenuhnya syarat penerimaan. 
e. Harus seimbang dalam ukuran timbangan, yaitu dalam jual 
beli yang memakai ukuran atau timbangan. 
f. Barang yang diperjualbelikan sudah menjadi tanggung 
jawabnya.  Oleh karena itu, tidak boleh menjual barang yang 
masih berada di tangan penjual. 
8) Syarat Lujum(kemestian) 
Syarat ini hanya ada satu, yaitu akad jual beli harus terlepas atau 
terbebas dari khiyar (pilihan) yang berkaitan dengan kedua pihak akad 
dan akan menyebabkan batalnya akad.
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b. Mazhab Maliki 
Syarat-syarat yang dikemukakan oleh ulama Malikiyah yang 
berkenaan dengan aqid (orang yang akad), shigat, dan ma’qud 
‘alaih (barang) berjumlah 11 syarat. 
a) Syarataqid 
Adalah penjual atau pembeli.  Dalam hal ini terdapat tiga 
syarat, ditambah satu bagi penjual: 
1. Penjual dan pembeli harus mumayyiz 
2. Keduanya merupakan pemilik barang atau yang dijadikan 
wakil. 
                                                             
15Ibid.,hal. 80. 
3. Keduanya dalam keadaan sukarela.  Jual beli berdasarkan 
paksaan adalah tidak sah. 
4. Penjual harus sadar dan dewasa 
Ulama malikiyah tidak mensyaratkan harus Islam 
bagi aqid kecuali dalam membeli hamba yang muslim dan 
membeli mushaf.  Begitu pula dipandang sahih jual beli 
orang yang buta. 
b) Syarat dalam Shigat 
1. Tempat akad harus bersatu 
2. Pengucapan ijab dan qabul tidak terpisah 
3. Di antara ijab dan qabul tidak boleh ada pemisah yang 




c) Syarat Harga dan yang Dihargakan 
1. Bukan barang yang dilarang syara‟ 
2. Harus suci, maka tidak dibolehkan menjual khamar, dan 
lain-lain 
3. Bermanfaat menurut pandangan syara‟,salah satu tujuan 
pokok dari syariat adalah menjaga jiwa, maka Islam 
menganjurkan untuk mengkonsumsi yang sehat dan 
mencegah setiap penggunaan bahan yang membahayakan. 
                                                             
16Ibid.,hal. 81. 
4. Dapat diketahui oleh kedua orang yang akad 
5. Dapat diserahkan 
b.Madzhab Syafi‟i 
Ulama Syafi‟iyah mensyaratkan 22 syarat, yang berkaitan 
dengan aqid, shigat, dan mau’qud alaih. Persyaratan tersebut 
adalah: 
1. Syarat Aqid 
a) Dewasa atau sadar 
Aqid harus baligh dan berakal, menyadari dan 
mampu memelihara agama dan hartanya.Dengan demikian, 
akad anak mumayyiz dipandang belum sah. 
b) Tidak dipaksa atau tanpa hak 
c) Islam 17 
Dipandang tidak sah orang kafir yang membeli kitab 
Al-Qur‟an atau kitab-kitab yang berkaitan dengan agama, 
seperti hadis, kitab-kitab fiqih, dan juga membeli hamba yang 
muslim.  Hal itu didasarkan antara lain pada firman Allah SWT 
Q.S An-Nisa ayat 141: 
             
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‘’dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang 
beriman.’’ 
Dari ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak akan memberi 
jalan untuk mencelakakan dan membasmi kepada hamba 
Allah. 
d) Pembeli bukan musuh 
Umat islam dilarang menjual barang, khususnya 
senjata, kepada musuh yang akan digunakan untuk 
memerangi dan menghancurkan kaum muslimin. 
2. Syarat Shighat 
a. Berhadap-hadapan  
Pembeli atau penjual harus menunjukkan shighat akadnya 
kepada orang yang sedang bertransaksi dengannya, yakni 
harus sesuai dengan orang yang dituju.  Dengan demikian, 
tidak sah berkata,‟‟Saya menjual kepadamu!‟‟ tidak boleh 
berkata, „‟Saya menjual kepada Ahmad,‟‟ padahal nama 
pembeli bukan Ahmad. 
b. Ditunjukan pada seluruh badan yang akad 
Tidak sah mengatakan, „‟Saya menjual barang ini kepada 
kepala atau tangan kamu.‟‟
18
 
c. Qabul diucapkan oleh orang yang dituju dalam ijab  
Orang yang mengucapkan qabul haruslah orang yang 
diajak bertransaksi oleh orang yang mengucapkan ijab, 
kecuali jika diwakilkan. 
d. Harus menyebutkan barang atau harga 
e. Ketika mengucapkan shighat harus disertai niat (maksud)  
f. Pengucapan ijab dan qabul harus sempurna 
Jika seseorang yang sedang bertransaksi itu gila sebelum 
mengucapkan qabul, jual beli yang dilakukan batal. 
g. Ijab qabul tidak terpisah    
Antara ijab dan qabul tidak boleh diselingi oleh waktu yang 
terlalu lama, yang menggambarkan adanya penolakan dari 
salah satu pihak. 




i. Tidak berubah lafazh 
Lafazh ijab tidak boleh berubah, seperti perkataan, „‟Saya 
jual dengan lima ribu, kemudian berkata lagi, „‟Saya 




menjualnya dengan sepuluh ribu, padahal barang yang 
dijual masih sama dengan barang yang pertama dan belum 
ada qabul 
j. Bersesuaian antara ijab dan qabul secara sempurna 
k. Tidak dikaitkan dengan sesuatu 
Akad tidak boleh dikaitkan dengan sesuatu yang tidak ada 
hubungan dengan akad 
l. Tidak dikaitkan dengan waktu 
3. Syarat Ma’qud ‘Alaih ( Barang) 
1. Suci 
2. Bermanfaat  
Yang artinya barang yang diperjual belikan sesuai dengan 
syariat, salah satu tujuan pokok dari syariat adalah menjaga 
jiwa, maka islam menganjurkan untuk mengkonsumsi yang 
sehat dan mencegah setiap penggunaan bahan yang 
membahayakan. 
3. Dapat diserahkan 
4. Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain 




c. Madzhab Hambali 
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Menurut ulama Hanabilah, persyaratan jual beli terdiri atas 
11 syarat, baik dalam aqid, shighat, dan ma’qud ‘alaih 
1. Syarat Aqid 
a) Dewasa 
Aqid harus dewasa (baligh dan berakal), kecuali pada jual 
beli barang-barang yang sepele atau telah mendapat izin 
dari walinya dan mengandung unsur kemaslahatan. 
b) Ada keridhaan 
Masing-masing aqid harus saling meridhai, yaitu tidak ada 
unsur paksaan, kecuali jika dikehendaki oleh mereka yang 
memiliki otoritas untuk memaksa, seperti hakim atau 
penguasa. 
Ulama Hanabilah menghukumi makruh bagi orang yang 
menjual barangnya karena terpaksa atau karena kebutuhan 
yang mendesak dengan harga di luar harga lazim. 
2. Syarat Shighat 
a) Berada di tempat yang sama 
b) Tidak terpisah 
Antara ijab dan qabul tidak terdapat pemisah yang 
menggambarkan adanya penolakan. 
c) Tidak dikaitkan dengan sesuatu 




3. Syarat Ma’qub alaih 
a. Harus berupa harta 
Ma‟qub alaih adalah barang-barang yang bermanfaat 
menurut pandangan syarat.Adapun barang-barang yang 
tidak bermanfaat hanya dibolehkan jika dalam keadaan 
terpaksa, misalnya membeli khamar sebab tidak ada lagi air 
lainya.Dibolehkan pula membeli burung karena suaranya 
bagus. 
Ulama Hanabilah mengharamkan jual beli Al-Qur‟an, 
baik untuk orang muslim maupun kafir sebab Al-Qur‟an itu 
wajib digunakan, sedangkan menjualnya tidak 
mengagungkannya. 
Begitu pula mereka melarang jual beli barang-barang 
mainan dan barang-barang yang tidak bermanfaat lainnya. 
b. Milik penjual  secara sempurna 
Dipandang tidak sah jual beli fudhul, yakni menjual 
barang tanpa seizing pemiliknya. 
c. Barang dapat diserahkan ketika akad 
d. Barang diketahui oleh penjual dan pembeli 
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Ma‟qud „alaih harus jelas dan diketahui kedua pihak 
yang melangsungkan akad.Namun demikian, dianggap sah 
jual beli orang yang buta.
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e. Harga harus diketahui oleh kedua pihak yang akad 
f. Terhindar dari unsur-unsur yang menjadikan akad tidak sah 
Barang, harga, dan aqid harus terhindar dari unsur-unsur yang 
menjadikan akad tersebut menjadi tidak sah, seperti riba. 
4. Syarat-syarat sah ijab qabul 
Syarat-syarat sah ijab ialah sebagai berikut: 
a. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah 
penjual menyatakan ijab dan sebaliknya.  
b. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan qabul 
c. Beragama islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam 
benda-benda tersebut, misalnya seseorang dilarang menjual 
hambanya yang beragama islam kepada pembeli yang tidak 
beragama islam, sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan 
merendahkan abid yang beragama islam, sedangkan Allah 
melarang orang-orang mukmin member jalan kepada orang kafir 
untuk merendahkan mukmin 
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5. Macam-Macam Jual Beli  
Ulama membagi macam-macam jual beli sebagai berikut: 
a. Dilihat dari segi objek yang diperjual belikan, jual beli terbagi 
terbagi pada tiga macam, yaitu: 
1) Jual beli muthlaqoh, yaitu pertukaran antara barang atau 
jasa dengan uang. 
2) Jual beli sharf, yaitu jual beli pertukaran antara suatu mata 
uang dan mata uang lainnya. 
3) Jual beli muqoyyadah, yaitu jual beli pertukaran antara 
barang dengan  barang yang dinilai dengan valuta asing.
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b. Dilihat dari segi menetapkan harga, jual beli dibagi kepada 
empat macam, yaitu: 
a) Jual beli musawwamah (tawar menawar), yaitu jual beli 
biasa ketika penjual tidak memberitahukan harga pokok 
dan keuntungan yang didapatkannya. 
b) Jual beli amanah, yaitu jual beli ketika menjual 
memberitahukan modal jualnya (harga perolehan barang).  
Jual beli amanah ada tiga yaitu: 
1) Jual beli murabahah, yaitu jual beli ketika penjual 
menyebutkan harga pembelian barang dan keuntungan 
yang diinginkan. 
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2) Jual beli muwadha’ah (discount), yaitu jual beli dengan 
harga dibawah harga modal dengan jumlah kerugian 
yang diketahui, untuk penjualan barang atau aktiva 
yang nilai bukunya sudah sangat rendah. 
3) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan harga modal 
tanpa keuntungan dan kerugian. 
6. Bentuk-Bentuk Jual Beli 
Jumhur ulama membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya 
menjadi dua bentuk yaitu: 
a. Jual beli yang shahih 
Jual beli dikayakan sebagai jual beli yang shahih apabila jual beli 
itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, 
bukan milik orang lain, tidak tergantung pada hak khiyar lagi.Jual 
beli ini dikatakan sebagai jual beli shahih.Misalnya, seseorang 
membeli mobil.  Seluruh rukun dan syarat jual beli telah terpenuhi, 
mobil itu telah diperiksa oleh pembeli dan tidak ada cacat, tidak 
ada yang rusak, tidak terjadi manipulasi harga, dan harga mobil itu 
pun telah diserahkan serta tidak ada lagi khiyar dalam jual beli itu.  
Jual beli seperti ini hukumnya masih shahih dan mengikat kedua 
belah pihak. 
b. Jual beli yang batal 
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah satu 
atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar 
dan sifatnya tidak disyariatkan, seperti jual beli yang dilakukan 
anak-anak, orang gila, atau barang yang dijual itu barang-barang 




Jenis-jenis jual beli yang batil adalah: 
1) Jual beli sesuatu yang tidak ada, seperti memperjualbelikan 
buah-buahan yang putiknya pun belum muncul dipohonnya 
atau anak sapi yang belum ada, sekalipun diperut ibunya telah 
ada.   
2) Menjual barang yang tidak bisa diserahkan kepada pembeli 
seperti menjual barang yang hilang atau burung piaraan yang 
lepas dan terbang di udara.
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3) Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada 
lahirnya baik, tetapi ternyata dibalik itu terdapat unsur-unsur 
tipuan.  Misalnya, menjual kurma yang ditumpuk, diatasnya 
bagus-bagus dan manis-manis, tetapi ternyata dalam tumpukan 
itu banyak terdapat yang busuk. 
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4) Jual beli benda –benda najis, seperti babi, khamar dan darah 
5) Menjualbelikan air sungai, air danau, air laut, dan air yang 
tidak boleh dimiliki seseorang, karenaa air tersebut milik 
bersama. 
6) Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya. 
(a) Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti 
anjing, babi, berhala, bangkai, dan khamar. 
(b) Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan 
seekor domba jantan dengan betina agar dapat 
memperoleh turunan.  Jual beli ini haram hukumnya . 
(c) Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut 
induknya.  Jual beli seperti ini dilarang, karena 
barangnya belum ada dan tidak tampak. 
(d) Jual beli dengan muhaqallah.  Baqalah  berarti tanah, 
sawah, dan kebun, maksud muhaqallah disini ialah 
menjual tanam-tanaman yang masih diladang atau 
sawah.  Hal ini dilarang agama sebab ada persangkaan 
riba didalamnya. 
(e) Jual beli dengan mukhadarah, yaitu menjual buah-
buahan yang belum pantas untuk dipanen, seperti 
menjual rambuatan yang masih hijau, manga yang 
masih kecil-kecil, dan yang lainnya.  Hal ini dilarang 
karena barang tersebut masih samar, dalam artian 
mungkin saja buah tersebut jatuh tertiup angin kencang 
atau yang lainnya sebelum diambil oleh si pembelinya. 
(f) Jual beli dengan muammasah, yaitu jual beli secara 
sentuh menyentuh, misalkan seseorang menyentuh 
sehelai kain dengan tangannya diwaktu malam atau 
siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah 
membeli kain tersebut.  Hal ini dilarang karena 
mangandung tipuan dan kemungkinan akan 
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. 
(g) Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara 
lempar melempar, sperti seseorang berkata, “lemparkan 
kepadaku apa yang ada padamu, nanti kulemparkan 
pula kepadamu apa yang ada padamu”.  Setelah terjadi 
lempar melempar, terjadilah jual beli.  Hal ini dilarang 
karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan 
Kabul.  
(h) Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang 
basah dengan buah yang kering, seperti menjual padi 
kering dengan bayaran padi basah, sedangkan 
ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan 
pemilik padi kering. 
(i) Menentukan dua harga untuk satu barang yang 
diperjualbelikan.  Menurut imam syafi‟i penjualan 
seperti ini mengandung dua arti. 
(j) Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), jual beli seperti 
ini, hampir sama dengan jual beli dengan menentukan 
dua harga, hanya saja di sini dianggap sebagai syarat, 
seperti seseorang berkata, “aku jual rumahku yang 
butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual 
mobilmu padaku.” Lebih jelasnya, jual beli ini sama 
dengan jual beli dengan dua harga arti yang kedua 
menurut al-syafi‟i.  
(k) Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga 
ada kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan 
ikan yang masih dikolam atau menjual kacang tanah 
yang atasnya kelihatan bagus tetapi dibawahnya jelek.  
Penjualan seperti ini dilarang. 
(l) Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang 
dijual, seperti seseorang menjual sesuatu dari benda itu 
ada yang dikecualikan salah satu bagiannya. 
(m) Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar.  
Hal ini menunjukkan kurangnya saling percaya Antara 
penjual dan pembeli.  Jumhur ulama berpendapat 
bahwa seseorang yang membeli sesuatu dengan takaran 
dan telah diterimanya, kemudian ia jual kembali, maka 
ia tidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua 
dengan takaran yang pertama sehingga ia harus 
menakarnya lagi untuk pembeli yang kedua itu.  
Rasulullah Saw.  Melarang jual beli makanan yang dua 
kali ditakar, dengan takaran penjual dan takaran 
pembeli. 
7. Hukum Jual Beli 
a. Mubah (boleh), artinya boleh.  Hukum asal jual beli adalah mubah 
(boleh), artinya setiap orang islam boleh mencari nafkahnya dengan 
cara jual beli dan juga boleh tidak melakukanya (mencari nafkah 
dengan cara lain yang halal).  Jual beli hukumnya mubah dengan 
catatan syarat dan rukunya terpenuhi, apabila syarat dan rukunya tidak 
terpenuhi maka hukumnya menjadi haram. 
b. Wajib, artinya harus dikerjakan, yaitu harus mencari nafkah dengan 
cara jual beli.  Hukum ini berlaku untuk orang yang mempertahankan 
hidupnya dengan cara berdagang atau jual beli.  Umpamanya wali 
menjual harta anak yatim apabila terpaksa, begitu juga kadi menjual 
harta mufti (orang yang lebih banyak hutangnya dari pada hartanya),  
c. Haram, artinya tidak boleh dikerjakan, karena jika dikerjakan akan 
mendapatkan dosa.  Hukum ini berlaku apabila jual beli yang 
dilakukan tidak memenuhi rukun dan syarat jual beli.Sebagaimana 
yang telah diterangkan pada rupa-rupa jual beli yang dilarang. 
d. Sunat, artinya jual beli yang apabila dikerjakan mendapatkan pahala 
dan ditinggalkan tidak dapat apa-apa, jual beli ini diniati untuk 
membantu.  Misalnya jual beli kepada sahabat atau family yang 
dikasihi, dan kepada orang yang sangat membutuhkan barang itu.
26
 
B. Fatwa  
1.  Pengertian Fatwa  
 Fatwa menurut bahasa berarti jawaban mengenai suatu 
kejadian, yang merupakan bentukkan seagaimana dikatakan oleh 
zamakhsyarih dalam al-kasysyaf dari kata al-fatah (pemuda) dalam 
usianya, sebagai kata kiasan atau isti’arah. 
2. Hukum Berfatwa 
Berfatwa atau menyampaikan fatwa kedudukanya menduduki 
fungsi ‘’amar ma’ruf nahi mungkar’’, karena ia menyampaikan 
pesan-pesan agama yang harus dikerjakan atau dijauhi oleh umat.  
Oleh karena itu, hukumberfatwa itu ialah hukum asalnya adalah 
fardu kifayah.  Bila dalam suatu wilayah hanya ada seorang mufti 
yang ditanya tentang suatu masalah hukum yang sudah terjadi dan 
akan luput seandainya ia tidak segera berfatwa, maka hukum 
berfatwa atas mufti tersebut adalah fardhu „ain. Namun bila ada 
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mujtahid lain yang kualitasnya sama atau lebih baik (menurut 
pandangan ulama yang mengharuskan mencari yang lebih afdhol) 
atau masalah yang ditanyakkan kepadanya bukanlah yang 
mendesak untuk segera dipecahkan, maka hukum berfatwa bagi 
mufti tersebut adalah fardhu kifayah. 
3. Rukun Berfatwa  
a. Ifta (usaha memberikan penjelasan)  
b. Mufti (orang yang menyampaikan jawaban kepada orang yang 
bertanya) 
Mufti berkedudukan sebagai pemberi penjelasan tentang 
hukum syara‟ yang harus diketahui dan diamalkan oleh umat. 
c. Mustafti (orang yang meminta penjelasan kepada yang telah 
mengetahuinya disebabkan oleh ketidak ketahuannya tentang 
hukum suatu kejadian (kasus) yang telah terjadi) 
d. Fatwa (materi jawaban hukum syara‟ yang disampaikan oleh 
mufti kepada mustafti) 
4. Syarat Mufti 
Menurut amir Syarifuddi, dari rumusan syarat-syarat yang 
berbeda-beda yang disampaikan oleh beragam pakar ushul fiqih, 
syarat mufti itu dikelompokkan pada empat kelompok sebagai 
berikut: 
a. syarat umum.  Karena ia akan menyampaikan hal yang 
berkenaan dengan hukum syara‟ dan pelaksanaannya, maka ia 
harus seorang mukalaf yaitu muslim, dewasa dan sempurnah 
akalnya. 
b. Syarat keilmuan.  Yaitu bahwa ia ahli dan mempunyai 
kemampuan untuk berijtihad.  Untuk itu harus memiliki syarat-
syarat sebagaimana syarat yang berlaku bagi seorang mujtahid 
antara lain mengetahui secara baik dalil-dalil sma‟i dan 
mengetahui secara baik dalil-dalil aqli 
c. Syarat kepribadian. Yaitu adil dan terpecaya, dua persyaratan 
ini dituntut oleh seorang mufti karenma ia secara langsung 
akan menjadi ikutan bagi umat beragama.  Dua syarat ini 
bahkan tidak dituntut dari seorang mujtahid karena tugasnya 
hanya meneliti dan menggali. 
d. Syarat pelengkap dalam kedudukanya sebagai ulama panutan 
yang oleh al-amidi.  Diuraikan antara lain dengan berfatwa ia 
bermaksud mendidik untuk mengetahui hukum syara‟ bersifat 
tenang dan berkecukupan. 
Menurut Imam Al-Ghazali, syarat seorang mufti agar fatwanya 
dapat diterima dan dijadikan pagangan, selain memenuhi syarat 
yang telah ditetapakan kepada mujtahid juga mesti adil dan 
mampu menjauhi keadilan.  Mufti yang tidak adil tidak dapat 
diterima fatwanya, kecuali untuk dirinya sendiri.  Dalam 
artiyang lain, adail adalah konsisten dalam perilaku beragama 
sehingga mantap dalam bertakwa dan menjaga kesopanan.  Hal 
ini dapat dicapai dengan menjauhi dosa besar, dosa kecil dan 
hal-hal yang tidak sopan    
C. Petasan 
1. Pengertian Petasan 
Petasan (mercon) adalah peledak berupa bubuk yang dikemas 
dalam beberapa lapis kertas, dan mempunyai sumbu untuk diberi api 
dalam menggunakannya.  Fungsi petasan digunakan untuk 
memeriahkan berbagai peristiwa, seperti perayaan tahun baru, lebaran, 
perkawinan, dan sebaginya.  Dinegeri cina petasan disamping hal 
tersebut juga untuk pembukaan took pertama kali, mengusir roh jahat 
dan menantu yang tidak disukai pihak suami. 
Petasan adalah suatu benda, berdaya ledak rendah (low explosive). 
Bubuk yang digunakan sebagai isi petasan merupakan bahan peledak 
kimia yang membuatnya dapat meledak pada kondisi tertentu. 
Selain sebagai bahan pembuat petasan dan kembang api, mesiu saat ini 
banyak digunakan sebagai propelan peluru dan roket, roket sinyal, 
petasan, sumbu ledak, dan sumbu ledak tunggu.
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2. Bahan- Bahan Petasan 
Beberapa bahan-bahan petasan sebagai berikut: 
a. Campuran antara potasium nitrat (KNO3), charcoal, dan 
belerang. 
b. Campuran antara sodium nitrat (NaNO3), charcoal dan 
belerang. 




3. Jenis-jenis petasan 
a. Low explosive (daya ledak rendah).  Bahan peledak Low 
explosiveadalah bahan peledak berdaya ledak rendah yang 
mempunyai kecepatan detonasi antara 400 dan 800 
menit/detik. 
b. Bahan peledak high explosivemempunyai kecepatan detonasi 
antara 1.000 dan 8500 meter/detik.  Bahan peledak high 
explosiveini sering digunakan pada peluru dan roket.
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4. Nama-Nama Petasan 
a. Sparklers 
b. Firecrackers 
c. Smoke bombs/petasan asap 
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d. Spinners/petasan gasing 
e. Roman candles/petasan stik 
f. Rocket/missile atau petasan roket 
5. Dampak/akibat petasan 
a. Melukai karena ledakan 
b. Suara yang memekakkan telinga 
c. Polusi udara oleh bahan-bahan kimia 
d. Menyebabkan kebakaran dan kerusakan bangunan 





A. Metode Penelitian 
Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana praktik jual beli petasan 
ditinjau dari hukum islam studi di pasar sangkumpal boning kota 
padangsidimpuan.   
1. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada  Mei 2019.  Lokasi 
penelitian ini adalah di Pasar Sangkumpal Bonang Kota 
Padangsidimpuan.  Terletak di jl. M.H.  Thamrin No.384, Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera 
Utara.   
Adapun penelitian di lokasi tersebut karena penulis 
berkepentingan dengan masalah ini dalam rangka penyusunan skripsi 
untuk meraih gelar sarjana hukum pada program Sarjana Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan , dan lokasi ini berdekatan 
dengan lokasi penulis sehingga memudahkan bagi penulis. 
2. Jenis Penelitian  
Berdasarkan masalah yang dibahas peneliti, dalam penulisan 
karya ilmiah Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting.  
Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang bersifat 
deskriptif.  Berhubung objek penelitian ini adalah jual beli petasan di 
Pasar Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan, maka jenis 
penelitian ini field research yaitu penelitian lapangan yang bersifat 
deskriptif yang bertujuan menggambarkan secara sifat-sifat suatu 
individual, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, untuk menentukan 
ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain terhadap 
pemahaman fatwa Mui nomor 32 tahun 2000 tentang jual beli petasan.  
Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku 




Dalam pengumpulan data menggunakan Metode kualitatif.  
Penelitian kualitatif adalah adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 




Jenis penelitian kualittif lebih menekankan analisisnya pada 
proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap 
                                                             
1 Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal 
150 
2 Lexy j. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal 6 
dinamika hubungan antara fenomena yang diamati, dengan 
menggunakan logika ilmiah.  Penelitian kualitatif menekankan pada 
usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir 
formal dan argumentatif.
3
   
3. Pendekatan  Penelitian  
Metode pendekatan yang digunakan dalama penelitian ini 
adalah yuridis sosiologis.  Yuridis sosiologis adalah mengidentifikasi 
dan mengkonsepsikan hukum sebagai intuisi sosial yang rill dan 
fungsional dalam sistem kegiatan yang nyata. 
Pendekatan yuridis sosiologi adalah menekankan pnelitian 
yang bertujuan memperoleh pengetahuan hukum yang secara empiris 
dengan langsung objeknya yaitu untuk mengetahui mengenai analisis 
fatwa MUI nomor 32 tahun 2000 tentang jual beli petasan di pasar 
sangkumpal bonang kota padangsidimpuan. 
4. Sumber Data  
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini 
adalah keterangan yang benar dan nyata, atau keterangan atau bahan 
nyata yang dijadikan sebagai dasar kajian atau bahan nyata yang dapat 
dijadikan sebagai dasar kajian atau darimana data diperoleh, data 
                                                             
3 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal 5 
merupakan hasil pencatatan baik berupa fakta dan angka yang 
dijadikan bahan untuk menyusun informasi.
4
 
Berdasarkan pengertian diatas, subjek penelitian adalah sumber 
utama data penelitian yang memiliki data mengenai variabel-variabel 
yang diteliti dan yang dipermasalahkan.
5
  Subjek penelitian dimana 
subjek tersebut akan diambil datanya dan selanjutnya akan diambil 
kesimpulannya atau sejumlah subjek yang akan diteliti dalam suatu 
penelitian. 
Penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data, baik 
sumber data primer dan sekunder yang disebut juga dengan bahan 
hukum.  Bahan hukum terdiri dari tiga kategori yaitu bahan hukum 
primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. 
a. Sumber data primer. 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 
pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang 
berupa wawancara (interview), observasi maupun penggunaan 
instrument pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan 
tujuannya.  Data primer dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara dengan informen.   
                                                             
4 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 
31 
5Lexy j, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal 
166 
b. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder dalam penelitian hokum adalah data 
yang diperoleh dari hasil penelahan dari kepustakaan atau dari 
penelaahan terhadap berbagai literature atau badan pustaka yang 
berkaitan dengan masalah atau materi penelitian yang sering 
disebut dengan bahan hukum.
6
 Maka peneliti menggunakan tiga 
bentuk bahan hokum, diantaranya: 
1). Bahan hokum primer adalah bahan hukum yang mengikat.  
Bahan hokum yang bersifat otoriter, artinya mempunyai 
kekuatan yaitu merupakan hasil dari tindakan atau kegiatan 
yang dilakukan oleh lembaga yang berwenang untuk itu.
7
 
Jadi, bahan hukum primer dalam penelitian ini yaitu: 
a) Al-Qur’an 
b) Al-Hadist 
c) Fatwa MUI nomor 31 tahun 2000 tentang jual beli petasan 
2). Bahan hukum sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak 
lai, yang diperoleh langsumg dari subjel penelitian.
8
 Bahan 
hukum yang dapat memberikan penjelasan terhadap bahan 
hukum primer. 
                                                             
6 Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif Dan 
Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013) hal.156 
7 Ibid, hal 161 
8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Pusat Belajar, 2004)  hal 91 
3). Bahan hukum tersier, yaitu yang berfungsi memberikan 
petunjuk dan penjelasan pad bahan hokum primer dan bahan 
hokum sekunder, beberapa bahan hukum tersier, diantaranya: 
a) Kamus Hukum 
b) KBBI 
c) Ensiklopedia 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
srategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah 
mendapatkan data.  Jika peneliti tidak memahami teknik pengumpulan 
data, penelitian tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar 
data yang ditentukan.
9
  Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Observasi  
Metode observasi merupakan metode pengumpulan data 
primer dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dilokasi 
penelitian ini.  Hal ini bertujuan memahami dan mencari jawaban, 
serta bukti terhadap fenomena sosial yang terjadi pada daerah tersebut. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh dari seorang lainnya 
                                                             
9   Ibid hal 34. 




Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila penelti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit.  
Wawancara dilakukan secara langsung dengan bertatap muka 
Antara responden dengan satu atau lebih dari satu pewawancara.Selain 




Wawancara yang digunakan tidak terstruktur, peneliti belum 
mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh sehingga 
peneliti lebih baanyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh 
responden.  Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari 
responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagai 




                                                             
10 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 
hal 180 
11Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: kencana, 2012), hal 214 
12Syukur Khalil, Metode Penelitian (Bandung: Citapustaka Media, 2006), hal 40 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film, lain dari 
record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
peneliti.
13
 Dalam penelitian ini dokumen sebagai salah satu sumber 
daya yaitu foto wawancara (interview) dengan informan yaitu 
pedagang petasan. 
6. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pencarian dan menyusun urutan 
data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi.  Analisis data terdiri 
dari tiga proses yang saling berhubungan. 
a. Reduksi data, dilakukan dengan jelas, membuat abstraksi.  Abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dalam 
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga hingga tetap berada 
didalamnya. 
b. Penyajian data, adalah suatu cara pengkompresan informasi yang 
memungkinkan suatu kesimpulan atau tindakan diambil sebagai 
bagian dari analisis.  Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 
c. Kesimpulan dan verifikasi data, merupakan tindakan penelitian dalam 
menginterpretasikan data, menggambarkan makna dari penyaji  data.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
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dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.  
Kesimpulan dalam penelitian kuantitatif diharapkan adalah merupakan 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
  Anugerah Technical Corporation didirikan pada tanggal 6 Oktober 
tahun 1980 sesaui akta pendirian nomor 7 oleh Notaris Agoes Salim yang 
berkedudukan di medan, Sumatra Utara.  Eksitensi awal Anugerah Technical 
Corporation adalah sebagai pengelolah kawasan perumahan Cemara Madina 
yang berlokasi di Madina, Sumatra Utara.Seiring berjalannya perkembangan 
usaha, Anugerah Technical Corporation berubah menjadi PT. Anugrah tetap 
Cemerlang yang kemudian akhirnya mendirikan kawasan Anugerah Trade 
Center di Padangsidimpuan. 
  Anugerah Trade Center merupakan kawasan pusat perdagangan partai 
barat berupa barang dan jasa dengan luas keseluruhan area kurang lebih 12.000 
m2 yang dapat ditempuh dengan jalur darat maupun jalur udara.  Anugerah 
Trade Center itu sendiri adalah satu kawasan yang meliputi: 
- Pasar Raya Sangkumpal Bonang 
- Plaza Anugrah Sidimpuan 
- Ruko (Rumah Toko)/Rukan (Rumah Kantor) 
1. Sejarah Terbentuknya Pasar Sangkumpal Bonang Kota 
Padangsidimpuan 
  Dalihan Na Tolu: Kahanggi, Anak Boru.  Selogan kebanggaan 





Padangsidimpuan.  Slogan yang berada di atas tugu setinggi lima meter dan 
dikelilingi pancuran air menambah keindahan kota itu.  Walaupun baru 
berumur genap sepuluh tahun sebagai kota namun Pasangsidimpuan pernah 
tercatat sebagai kota kecil dengan pertumbuhan ekonomi tercepat di 
Indonesia.  Tak lupa pula piala Adipura pernah diberikan kota ini dalam 
beberapa periode. Disamping masyarakatnya yang masih kental 
menggunakan bahasa daerah.Kota ini juga masih menjunjung tinggi nilai-
nilai agama.  Khususnya bagi yang beragama Islam, tabu rasanya bila 
kaum wanita tak memakai penutup kepala (kerudung) 
  Padangsidimpuan kerapkali menjadi tujuan utama para wisatawan 
yang ingin sekedar cuci mata atau belanja pakaian dan sejenisnya.Tak 
heran jika Pasar Sangkumpal Bonang selalu ramai didatangi pengunjung 
dari berbagai daerah.Mulai dari Penyabungan.Sipirok, Padang Lawas, 
Sosa, Batang Toru, Sibolga bahkan tak jarang pengunjung datang dari 
daerah Tapanuli Bagian Utara. 
  Sangkumpal Bonang adalah pasasr kebanggaan kota ini.  Berdiri tepat 
di pusat kota, dengan bangunan tiga lantai dan luas sekitar satu hektar, 
pasar ini menjadi tujuan utama para pengunjung yang ingin berbelanja.  
Dengan kualitas yang tak diragukan lagi dan harga yang bisa dijangkau 
dari seluruh kalangan, menjadikan Kota Padangsidimpuan sebagai Pusat 
Perdagangan di Wilayah Pantai Barat Sumatra Utara (Sumut).Menilik asal 





artinya adalah segumpal benang.  Maknanya adalah benang yang tipis 
tetapi jika disatukan akan menjadi kuat.  Begitu juga dengan manusia, jika 
bersatu akan menjadi sesuatu yang tak terkalahkan.  Begitulah sekilas 
tentang filosofi kata sangkumpal bonang.  Pasar Sangkumpal Bonang tetap 
berada di belakang Plaza Anugerah Frade Center, sebuah pusat 
perbelanjaan yang baru beberapa tahun diresmikan dan menjadi satu-
satunya plaza yang ada di kota itu. Di seberang plaza. Berdiri kokoh kantor 
Walikota Padangsidimpuan.  Otomatis, suasana daerah itu setiap harinya 
begitu ramai.Kantor Walikota, Plaza, dan beberapa kantor Bank 
mengelilingi dengan rapi pasar itu tapi tak pernah ada kemacetan yang 
berarti di wilayah itu, mungkin karena jalur kendaraan yang ada begitu 
banyak sehingga banyak jalan alternative bagi para pengguna jalan. 
  Sekitar tiga ratus meter dari pasar ada sebuah bangunan berbentuk 
lapangan yang sengaja dibangun ditengah jalan sehingga memisahkan jalan 
menjadi dua bagian, halaman Bolak itulah namanya.  Maknanya adalah 
halaman halaman yang luas sedangkan fungsinya adalah tempat upacara-
upacara kedinasan ataupun kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
Pemerintah Kota Padangsidimpuan.  Mungkin sama halnya dengan alun-
alun kalau di daerah jawa.Tak hanya pakaian yang dijual di pasar ini, 
menuruni lantai 1 pengunjung akan menjumpai deretan pedagang ikan dan 
kebutuhan pokok lainnya.  Memasuki pintu lantai III pengunjung bisa 





  Penduduk Kota Salak juga memiliki beberapa alasan mengapa begitu 
tertarik berbelanja di Pasar Sangkumpal Bonang.  Alasanya adalah selain 
para penjualnya yang terkenal bersahabat dan ramah, pasar itu juga 
menghasilkan kualitas pakaian dari luar daerah yang memang bener-bener 
berkualitas,  walaupun demikian, harganya cukup terjangkau dan tidak 
memberatkan keungan, adanya pasar tradisional yang menjual barang-
barang kebutuhan  sehari-hari juga menjadi alasan mengapa pasasr ini 
banyak diminati masyarakat.  Jadi, tak perlu belanja di dua tempat untuk 
hal yang berbeda. 
 Dari data yang didapat oleh peneliti saat survey di pasar Sangkumpal 
Bonang kota Padangsidimpuan terdaftar keseluruhan 995.000 toko.  Dari 
penjualan kosmetik di pasar Sangkumpal bonang Kota Padangsidimpuan 
adalah 61 toko dari keseluruhannya. 
2. Visi dan Misi Pasar Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan 
a. Visi Pasar Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan 
Menjadikan Anugrah Trade Center sebagai pusat perbelanjaan dan 






                                                             
1Wawancara dengan Ibu Isma sebagai staf pegawai di Pasar Sangkumpal Bonang Kota 





b. Misi Pasar Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan 
o Menerapkan sistem pengelolahan manajemen yang modern dengan 
memberikan pelayanan dan prodeuk berkualitas kepada para 
pelanggan Anugrah Trade Center 
o Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang disiplin, terampil, dan 
handal guna mencapai efesiensi dan laba operasional yang lebih 
baik. 
o Menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman dengan sarana 
dan prasarana yang mendukung bagi setiap pelaku bisnis dalam 
kawasan Anugrah Trade Center. 
o Memperkenalkan produk dan layanan Anugrah Trade Center secara 
berkenjutan kepada masyarakat luas. 
o Melakukan perbaikan secara berkesambungan terhadap Sistem 




B. Pelaksanaan Jual Beli Petasan Di Pasar Sangkumpal Bonang Kota 
Padangsidimpuan 
1. Waktu Penjualan Petasan Di Pasar Sangkumpal Bonang Kota 
Padangsidimpuan 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Wenni 
selaku pedagang petasan di Pasar Sangkumpal Bonang Kota 






Padangsidimpuan, bahwa beliau melakukan transaksi jual beli petasan di 
hari-hari besar, diantaranya: 
a. Bulan Ramadhan 
Bulan Ramadhan identik dengan hadirnya para penjual petasan 
di pinggir jalan.Para pedagang petasan mulai dari yang murah hingga 
yang harganya ratusan ribu.Mainan yang sering dimainkan oleh anak-
anak ini memang sangat menyenangkan bila dimainkan pada malam 
hari sesudah shalat tarawih.Bahkan, bukan hanya anak kecil saja yang 
menyukai petasan tetapi orang dewasa pun juga sering memeriahkan 
waktu malamnya dengan petasan.
3
 
Bulan Ramadhan merupakan bulan penuh berkah bagi umat 
muslim, bulan yang harus dihidupkan dengan kekhusyukan beribadah.  
Namun, saat memasuki bulan Ramadhan suara petasan yang 
memekakkan telinga juga mulai bermunculan.Mereka yang memainkan 
petasan mendatangkan kesenangan bagi pelakunya, namun dibalik 
perilaku tersebut terdapat hal-hal negatif yang dapat ditimbulkannya. 
Para pedagang petasan banyak bertebaran ketika Bulan 
Ramadhan.Dalam pelaksanaan jual beli petasan dipasar sangkumpal 
bonang kota padangsidimpuan dari hasil peneliti lakukan bahwa para 
pedagang petasan telah memiliki tempat sendiri, dan akan 
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mempergunakan tempatnya apabila dihari-hari yang telah mereka 
tentukan seperti pa dan akan banyak digunakan pada malam 27 
ramadhan dan pada malam takbiran, dari hasil wawancara  peneliti 
lakukan dengan ibu Wenni dalam melakukan transaksi tersebut para 
pedagang mulai bermunculan 2 minggu sebelum hari raya Idul Fitri.  
Sedangkan untuk hari biasa petasan tersebut disimpan di rumah dan 




b. Tahun Baru Masehi 
Bagi sebagian orang malam perayaan tahun baru Masehi pada 
tangga 1 Januari 2019 sebagai ajang berkumpul menikmati malam 
dengan perayaan petasan dan lain sebagainya.  merayakan tahun tanpa 
adanya petasan seperti kurang lengkap jika tidak digunakan untuk 
menyambut tahun yang akan dijalani, berdasarkan hasil wawancara 
dengan ibu Wenni, beliau menjajakan dagangannya 1 minggu sebelum 
datangnya Tahun Baru Masehi.
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c. Perayaan Imlek 
seperti yang kita ketahui, bahwa dalam perayaan hari Imlek pada 
tanggal identik dengan petasan, tidak lengkap rasanya kalau tidak ada 
petasan dan acara lainnya. Karena orang china percaya bahwa bunyi 







petasan yang cukup keras dapat menghindarkan mereka dari 
malapetaka yang akan menghampirinya. 
Gelegar dan gemuruh petasan rutin terdengar saat menjelang 
pergantian tahun baru China dan ukurannya juga bervariasi, mulai dari 
yang hanya sebatang pensil hingga seukuran satu kaleng biscuit besar.  
Dan tidak heran pula pada perayaan Imlek ini akanada banyak pelaku 
usaha petasan yang akan meraup keuntungan dari petasan tersebut, 
berdasarkan hasil dari wawancara dengan bapak Suwadi para pelaku 
usaha petasan akan banyak 1 Minggu sebelum perayaan imlek yang 
jatuh pada 5 Januari 2019 lalu. 
d. Perayaan Natal 
Menjelang perayaan natal pada tanggal 25 Desember 2019 yang 
akan datang ialah suatu hal yang ditungu oleh para pelaku usaha 
petasan, karena hari tersebut termasuk waktu yang tepat untuk 
menjajakan petasan yang telah mereka beli.  Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak Suwadi, beliau mulai melakukan kegiatan 









2. Jenis Petasan dan Harga Yang Dijual Di Pasar Sangkumpal Bonang 
Kota Padangsidimpuan 
Beberapa jenis petasan yang diperjualbelikan Di Pasar Sangkumpal 
Bonang Kota Padangsidimpuan.Petasan dinamakan berdasarkan dari jenis 
ledakannya, diantaranya. 
a. Sparklers merupakan Kembang Api yang paling sederhana dan 
harganya pun murah tergantung pada panjangnya, kembang api ini pun 
cepat habis dan letupannya akan selesai dalam waktu 5 hingga 10 detik. 
sparklers, untuk jenis petasan ini dihargai mulai dari Rp. 3.000 sampai 
Rp. 10.000. tergantung pada ukuran petasan sparklers tersebut. 
 
 
b. Fountains firework atau yang biasa disebut petasan air mancur, 
jenis petasan ini sama seperti namanya yang akan memunculkan 
semburan indah yang mirip dengan air mancur. 
fountains firework, jenis petasan ini dihargai berdasarkan berapa 





mancur yang lima warna akan dihargai mulai dari Rp. 95.000 
sedangkan jika untuk petasan air mancur biasa dihargai Rp. 30.000 
 
c. Roman candles tubes firework, petasan ini mirip dengan rockets 
dimana dia akan meluncur kelangit sebelum meledak.  Bedanya, 
rocket hanya akan menimbulkan suara ledakan sedangkan roman 
candles and tubes akan menghasilkan semburan api yang indah. 
roman candles tubes firework, jenis petasan ini dihargai tergantung 
dari inci yang terdapat pada petasan roman candle, misalnya jika 
petasan roman candle 0,75 inc 12 shots seharga Rp. 40.000, jika 
petasan roman candle 0.8 inch 10 shots seharga Rp. 37.000, petasan 
roman candle 0.75 inch 8 shots seharaga Rp. 43.500, petasan roman 






d. petasangansing, petasan ini yang apabila digunakan akan 
mengeluarkan letupan kecil dan berputar seperti gasing atau 
gansing dengan macam-macam warna. 
petasan gansing, jenis petasan ini dijual seharga Rp. 5.000 per 
bijinya sampai Rp. 55.000 per packnya. 
 
 
e. Mercon cabe atau petasan korek, jenis petasan ini juga sering 





korek api, namun jika diledakkan bunyi yang akan dimunculkan 
cukup keras dan dapat mengagetkan 
Untuk harga mercon cabe ini mulai dari Rp. 4.000 sampai Rp. 
10.000, tergantung pada ukuran mercon cabe tersebut. 
 
Dari penelitian yang peneliti lakukan yaitu terdapat sebanyak 20 
pedagang petasan, terdiri dari 1 toko yang bernama toko Kubang 
dan 19 lainnya terdiri dari pedagang petsan yang membuat tempat 









3. Faktor-faktor pendorong banyaknya pedagang petasan 
Di Pasar Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan 
merupakan suatu tempat pusat perbelanjaan masyarakat baik didalam Kota 
Padangsidimpuan maupun luarKota Padangsidimpuan.Pasar Sangkumpal 
Bonang ini kombinasi antara pedagang tradisional dengan pedagang 
modern. 
Secara umum yang dilakukan dalam perdagangan tidak selalu 
dilakukan dengan semestinya sesuai dengan ajaran islam.  Masalah akan 
muncul dalam berbagai kasus, peristiwa tersebut akan muncul dengan 
adanya keinginan yang tak pernah merasa puas. 
 Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa petasan dipilih 
karena usaha yang ditekuni sebagai pedagang petasan adalah usaha turun 
temurun, dan untuk faktor lainnya yaitu karena pada masa itu ekonomi 
untuk pemasokan tersebut pedagang mendapatkan dari toko kubang yang 
terletak dipasar sangkumpal bonang kota padangsidimpuan.  
 Penjual melakukan transaksi tanpa adanya menawarkan dagangannya, 
pedagang melakukan transaksi petasan tersebut tidak memilih mana 
pembeli yang dibawah umur dan dewasa. Walaupun mereka tahu bahwa 
dalam melakukan transaksi jual beli ini banyak mudharatnya dari pada hal-
hal positif, bahkan para pelaku usaha jika sewaktu-waktu terjadi 
penggerebekan petasan mereka menyembunyikannnya ditempat yang tidak 





 Faktor lainya ialah karena pada saat itu ekonomi sangat sulit dan harus 
mempunyai usaha untuk tambahan memenuhi kebutuhan, tingginya 
peminat petasan membuat para pedagang mencoba untuk meraup 
keuntungan dengan menjajakan aneka petasan. 
 Beberapa dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari bermain petasan 
antara lain ancaman ledakan petasan yang dapat mengakibatkan luka 
secara fisik.  Beberapa data tahun terakhir tentang korban petasan juga 
sudah ada.  Suara petasan yang memekakkan telinga juga berpotensi 
membuat terkejut orang-orang yang sedang lelap tidur ataupun beristirahat 
karena bunyi petasan yang tiba-tiba, dan dapat mengancam keselamatan 
jiwa orang lain yang memiliki gangguan jantung ataupun yang tidak 
terbiasa mendapatkan kejutan seperti suara petasan 
 Di pasar Pangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan merupakan suatu 
tempat pusat perbelanjaan masyarakat baik didalam Kota Padangsidimpuan 
maupun luar Kota Padangsidimpuan.Pasar Sangkumpal Bonang ini 
kombinasi antara pedagang tradisional dengan pedagang modern. 
 Secara umum yang dilakukan dalam perdagangan tidak selalu dilakukan 
dengan semestinya sesuai dengan ajaran islam.  Masalah akan muncul 
dalam berbagai kasus, peristiwa tersebut akan muncul dengan adanya 
keinginan yang tak pernah merasa puas. 
 Penjual melakukan transaksi tanpa adanya menawarkan dagangannya, 





pembeli yang dibawah umur dan dewasa. Walaupun mereka tahu bahwa 
dalam melakukan transaksi jual beli ini banyak mudharatnya dari pada hal-
hal positif, bahkan para pelaku usaha jika sewaktu-waktu terjadi 
penggerebekan petasan mereka menyembunyikannnya ditempat yang tidak 
akan diperiksa oleh pihak kepolisisn. 
 Faktor–faktor pendorong para pedagang masih memperjualbelikan 
petasan ialah diantaranya karena pada saat itu jual beli petasan ialah usaha 
turun temurun yang dilakukan keluarga si pedagang petasan dan faktor 
lainya ialah karena pada saat itu ekonomi sangat sulit dan harus 
mempunyai usaha untuk tambahan memenuhi kebutuhan, tingginya 
peminat petasan membuat para pedagang mencoba untuk meraup 
keuntungan dengan menjajakan aneka jual beli petasan. 
C. Analisis Tinjaun Fatwa Mui Nomor 31 Tahun 2000 Tentang Jual Beli 
Petasan Di Pasar Sangkumal Bonang Kota Padangsidimpuan 
1. Mengandung unsur mubadzir terhadap harta 
Imam Syafi,i mengartikan tabzir sebagai perilaku membelanjakan 
harta tidak pada jalannya.  Sedangkan menurut Imam Malik, tabdzir ialah 
perilaku mengambil harta dari jalan yang pantas, Namun mentasarufkan 




                                                             





Adapun bentuk-bentuk perbuatan yang menjurus ke sikap tabzir di 
antaranya adalah  
1. Menganggap kemewahan hidup di dunia sebagai suatu kesenangan dan 
kebahagiaan dan berusaha meraihnya tanpa mempedulikan ketentuan 
agama. 
2. Mencari kekayaan yang berlimpah dengan segala cara dengan jalan yang 
tidak wajar dan dilarang agama sehingga menimbulkan kecurangan 
kejahatan dan  penipuan yang merugikan pihak lain. 
3. Membelanjakan harta yang dimiliki secara boros tanpa memperhitungkan 
azasmanfaat dan mudaratnya. Sementara larangan berlaku boros bertujuan 
supaya setiap muslim dapat mengatur pengeluaran sesuai keperluan. 
4. Kikir dalam membelanjakan harta untuk berbuat kebajikan seperti wakaf  
infak ataupun sedekah. 
5. Membantu orang lain dalam kemaksiatan contoh memberi sumbangan 
kepada orang untuk meminum-minuman keras 
6. Mengkonsumsi makanan/minuman yang tidak ada manfaatnya dan justru 
membahayakan bagi jiwa dan raga misal rokok  
7. Orang yang bersedakah tetapi tidak ikhlas  
8. Merayakan Hari Raya lebaran dengan berlebihan 






Petasan termasuk kedalam salah satu bentuk kemubadziran terhadap 
harta,  sebagaimana firman Allah SWT yang terdapat dalam al-Qur’an 
surat Al-baqarah ayat 195. 
                           
          
Artinya: “dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 




Disini didalam pelaksanaan jual beli yang dilakukan tidak sesuai 
dengan hukum islam, karena jual beli petasan dikategorikan sebagai hal 
yang sia-sia dan pemborosan dalam membelanjakan harta yang dimiliki 
Sesuai dengan isi ketentuan fatwa  MUI  Nomor 31 tahun 2000 tentang 
jual beli petasan yang intinya bahwa memutuskan Membakar, Menyalakan, 
atau Membunyikan petasan merupakan pemborosan (tabdzir) terhadap 
harta benda sebagaimana dalam firman Allah SWT surat Al-isra’ ayat 27. 
                                 
 
                                                             





Artinya:”Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”
8
 
Mubadzir  adalah suatu kegiatan membelanjakan harta dalam kondisi 
yang tidak semestinya atau membelanjakan suatu barang yang tidak 
berguna, dalam membelanjakan harta hendaknya digunakan kepada jalan 
yang benar dan sesuai dengan kebutuhan sehari-hari, yang mana 
membelanjakan harta dianjurkan bersifat ekonomis dalam hal pengeluaran, 
dalam artiannya berbuat segala susuatu itu dengan keseimbangan, yang 
mana tidak terlalu boros.   
Karena dalam Islam pun kita dianjurkan untuk mempergunakan harta 
kita dijalan yang baik agar memenuhi keberkahan dunia dan akhirat 
terhadap harta yang dimiliki tersebut.Dalam tafsirnya, Ibn Katsir mengutib 
qatadah untuk mendefenisikan tabdzir sebagai menggunakan harta untuk 
maksiat sesuatu yang tidak benar, dalam kerusakan.Dalam bahasa sehari-
hari, defenisi itu kurang lebih berarti pemborosan atau belanja yang tidak 
perlu dan tidak berguna, dengan tekanan untuk mengkorelasikannya 
dengan semangat dan nilai keagamaan.Adalah kesepakatan umum bahwa 
petasan termasuk dalam defenisi ini, karena tidak ada manfaat rasional 
maupun keagamaan yang dapat kita petik dari mempergunakan dan 
memparjualbelikan petasan. 
 
                                                             





2. Mengandung unsur kemudharatan bagi pedagang dan pengguna petasan. 
Membakar, menyalakan atau membunyikan petasan sangat 
membahayakan jiwa, kesehatan, dan harta benda seperti (rumah, pabrik 
dan lain-lain).  Padahal agama islam melarang manusia melakukan 
tindakan yang dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain, dalam 
transaksi petasan ini lebih banyak memiliki kemudharatan dari  
manfaatnya.  Padahal diantara ciri-ciri orang muslim yang baik adalah 
orang yang mau meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat 
Mudharat merupakan segala sesuatu yang tidak menguntungkan (tidak 
baik), yang dapat menimbulkan kerugian dan bahaya. 
  االصل فی المضا ر التحريم
Prinsip dasar pada masalah mudharat adalah haram 
   Kerugian, lebih lanjut disebut mudharat.lawan kata dari manfaat.Dan 
materi katanya mengarah pada unsur negatif.Setiap keadaan yang buruk, 
kesusahan, atau kepayahan pada fisik manusia adalah mudharat. 
  Kata dharar sebagai lawan kata manfaat karena adanya unsur bahaya 
yang mengancam jiwa, anggota tubuh, kehormatan, atau harta, termasuk 
didalamnya kategori akaldan agama.Sehingga terwujud masalah-masalah 
esensial (dharar).Maslahat esensial (dharar) adalah jenis maslahat 





lima nilai pokok  berupa perlindungan terhadap agama, jiwa, harta, akal, 
dan kehormatan. 
Sementara kata at-tahrim menunjukan untuk ditinggalkan secara tegas 
dan pasti, sehingga pelakunya dicela dan dihukum kelak diakhirat, namun 
terkadang juga tercakup didalamnya hukuman duniawi.  Contoh, 
memakan harta manusia dengan jalan batil, membunuh tanpa alasan 
hukum yang kuat, menyakiti orang dengan perkataan atau perbuatan, 
termasuk setiap perbuatan yang membahayakan badan atau akal, 
perbuatan-perbuatan asusila, pencemaran nama baik, dan perbuatan 
lainnya yang secara umum menimbulkan mudharat dan mafsadat. 
Prinsipnya, dalam penetapan hukum haram bagi yang dilarang adalah 
karena adanya sifat memberi mudharat (merusak) dalam perbuatan yang 
dilarang itu.  Allah tidak akan mengharamkan sesuatu kecuali terdapat 
unsur perusak menurut biasanya.  Haram menurut pengertian ini terbgi dua 
yaitu: 
1. Haram zati atau haram karena zatnya, yaitu sesuatu yang disengaja 
oleh Allah mengharamkannya karena terdapat unsur perusak yang 
langsung mengenai jiwa.  Cotohnya seperti haramnya membunuh 
karena langsung mengenai jiwa (nyawa), haramnya minum khamar 
karena langsung mengenai akal. 
2. Haram ardhi atau  ghairu zati yaitu haram yang larangannya bukan 





dharuriyat yang lima itu, tetapi secara tidak langsung akan mengenai 
hal-hal yang bersifat zati tersebut.  Umpamanya melihat aurat 
perempuan yang akan dapat membawa kepada zina, penipuan yang 
dapat membawa kepada pencurian.  Perbuatan-perbuatan tersebut 




Beberapa kemudharatan yang ditimbulkan oleh pengguna dan 
pedagang petasan diantaranya: 
a. Menimbulkan kebisingan bagi orang yang hendak beribadah pada 
Bulan Ramadhan dan orang yang ingin beristirahat 
b. Pencemaran terhadap lingkungan, karena asap dari petasan tersebut 
c. Dapat mengakibatkan terjadinya kebakaran terhadap bangunan seperti 
toko-toko dan lainnya, apabila pada saat menggunakan petasan salah 
sasaran melemparnya.  Sehingga dari kebakaran tersebut dapat 
memakan korban jiwa yang akan mengakibatkan cacat fisik bahkan 
meninggal.  Berikut beberapa kasus ledakan petasan yang memakan 
korban diantaranya: 
1) Denpasar, Bengkulu, dan Balikpapan, 1 Januari 2017 korban 9 
orang 
2) Pontianak, Kalimantan Barat, 28 Januari 2017 Menghanguskan 
sebuah Rumah 
                                                             





3) Pamekasan, Jawa Timur, 31 Mei 2017 korban 2 orang 
4) Kebumen, Jawa Tengah 25 Juli 2017 menghanguskan 23 Rumah 
5) Bekasi, 2 September 2017 korban 1 orang 
3. Jual beli petasan bertentangan dengan fatwa MUI nomor 31 tahun 2000 
Dari hasil penelitian ini peneliti mendapatkan informasi bahwa jualbeli 
petasan di pasar Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan dalam 
melakukan transaksi jual beli banyak penjual yang tidak memperhatikan 
batasan-batasan syariat yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an dan Hadist 
serta Fatwa Ulama.  Padahal, adanya batasan dan kaidah yang telah diatur 
tidak lain untuk memberikan kemaslahatan seluruh manusia dan mencegah 
kerusakan dan dampak buruk yang mungkin terjadi.   
Namun, banyak manusia yang tidak memahami secara keseluruhan 
mengenai aturan tersebut, banyak manusia hanya memikirkan sebatas 
untung dan rugi atas produk- produk yang mereka perjualbelikan kepada 
masyarakat.Sehingga banyak transaksi yang dilakukan masyarakat 
melanggar ketentuan syariat.Berbagai upaya mereka lakukan tanpa 
memperhatikan syariat demi untuk mendapatkan keuntungan bahkan demi 
untuk memperlancar jual beli. 
Sehubungan dengan haramnya membakar atau menyalakan petasan, 
maka haram pula memproduksi, mengedarkan dan memperjualbelikannya.  














Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil yang diperoleh 
seperti yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pelaksaan transaksi jual beli petasan yang dilakukan di pasar sangkumpal 
bonang kota padangsidimpuan yaitu para pedagang sudah memiliki tempat 
melakukan transaksi tanpa adanya izin dari pihak yang berwajib untuk 
melakukan transaksi jual beli petasan yang dapat membahayakan para 
pembelinya. Selain itu para pelaku usaha petasan tidak memandang dari 
umur mereka memperjualbelikannya secara sembarang kepada kosumen 
misalnya kepada anak-anak dibawah umur 
2. Tinjauan fatwa MUI Nomor 31 Tahun 2000 terhadap pelaksanaan jual beli 
petasan di Pasar Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpun yaitu tidak 
sesuai, karena jual beli petasan tersebut suatu kegiatan usaha yang 
mengandung unsur pemborosan terhadap harta yang dimiliki untuk 
membelikan barang yang tidak bermanfaat bagi diri sendiri dan jual beli 
petasan juga  terdapat unrur mudharat atau bahaya jika memakai dan 
memperjualbelikannya. 
 






Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran untuk pihak para 
pelaku usaha petasan di pasar sangkumpal bonang kota padangsidimpuan 
yang menjadi objek penulisan skripsi ini : 
1. Bagi para pelaku usaha petasan di pasar sangkumpal bonang kota 
padangsidimpuan agar memilih dalam memperjualbelikan petasan 
tersebut, seperti untuk anak dibawah umur harus dalam pengampuan 
orang tua dan jenis petasan yang diberikan petasan jenis yang tidak terlalu 
memberikan dampak besar bagi penngguna tersebut 
2. Bagi para pelaku usaha petasan juga disarankan untuk memberikan 
pemahaman mengenai jenis-jenis petasan yang berbahaya dan tidak terlalu 
berbahaya bagi para kosumen  
3. Bagi peneliti lain sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam 
pengkajian penelitian selanjutnya, dan juga dapat memberikan yang lebih 
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